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Abstrict

The hipocratic screening of methanolic extract of the rool of Foacanga ef foetids using modification of
Malone = Rebichaud method was done on 7 - 9 weeks old nile white mice, TDY Tagan strain. The resull
glowed parasymipatomimetic activiey Tind Bigher percentage thon other, The transi iotestingl methaod
showed that this extract increased the peristaluc agtevity. [twas Tound that at a desage of 300 mgdkp body
weight, the distince was SES6 % higher than a ¢control. This extract had LD™ 537, 914 mg® e of body

gl
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Pendabueliean

Tumbuhan  schapai sumber  bahan  obat  telah
dimanfaatkan oleh masvarakat [ndonesia serenjak
zaman  dahulu,  Umueronva tumboban tersehut
dipakai secara tadisional, berdasarkan pada dupaan
dan hasil pengalaman vang diwariskan secara tunm
temurun dan belom didukung olch data serta
informast ilmiah sehingen perle dilabuekan penelitan
tentang kandunean kimin sera cfck famakologiznya.
Hasil penelitian tersebut diharaphkan bisa memberikan
data serta fokta  ibmigh  schingga  pemokaian
tumbuhan ohat seeara tradisional vatuk pengobatan

dapat dipertangaungjawabkan (Donatus, 1983).

Salah satu tumbuhan abat vang telah dimanfaatkan
oleh  masyarakat  Maninjau,  Sumatera  Barat
semenjak dahule adalah Poocerge of  foelida
(Apocynaceag) wvang dikenal juga dengan noamn
dacrah Tampa Badak. Secara tradisional tumbuhan
i digunakan untuk mengobati berbagal penyakit
diantoranva untuk psikosiz dan nfekst {le grand,
1988)  Dari hasil  pemesksaan  pendabuloan
diketalui bahwa tumbuban ini mengzandung alkaloid
dalam kadar wvang cukup besar, Alkaloid adalah
suatl golongan senvawa metabelit sckender vang
mempunyai aktifitas vane beracam. Berdasackan
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hal mt perlo dilakekan skrining hipokraok, woiuk
mengetahn akiifitas yang dominan dari ekstrak
tmnbuban i yang ditkutl dengan wpe spesifik serta
untuk  keamanan  dalam© pemakaiannya perle
ditentukan LD

Metodoleai Penelitian

Afal, batian dan hewem

Alat vang digunakan dalam penelitian ini adalah ;
perlenglapan destilase, kaea arlodi, kawal titian, hot
plate, step watch, kaea pembesar, alal suntk | ml,
Jaring  kawat, timbangan hewan, jarum oral, alpe

bedah, mistar dan meja bedah.

Bahan ulama yang dipenakon dalun penclitian ind
adalal ekstrak metanal akar Fesconga of  footicla
Hewan percobaan adalah Berupe meneil putil jantan
gaber DY Japan berumuor 7-9 minpgn dengan berat
badan 20 - 30 gram. Sehelum dipunakan hewan telal:
diakhmatizazi selamn seminggy, selama pengamatan
tidak baoleh menunjukkan penurunan berat badan
yeng beranti dan secara visual tidak memperlibatkas
gejala sakit (Domer, 1971}, Bahan kimia lan yang
digunakan antara lain metanol 946 %, alkehol 70 %,
MaCMC 0,3 %%, norit 10 %, gom arab 2.5 %, atropim
sullat (Brataco, Bandung), Meteklopramid HC!
{Primperan®™ Mo. Reg. DKL 201 164%),
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Shrising hipokralit

Meteda yang digunakan untuk skoning hipokratik
adalah meteds Malone - Robichauwd yaitu dengan
menoamati 44 parameter (Malone, 1962, 1983)
pada nterval wakiu 5, 10, 15, 30, Gl menit, 2, 3,
3, 4% jam serelah penyuntikan ckstrak metanol
akar Poacangae of foedida pada berbagai dosis yang
ditentukan secara logaritmik vaiw 10, 30, 100, 304,
1000 ek berat badan secara intra peritencal

Peneriogn Akiivitay Parasimpatonitmedit

Pelaksanoan  uji aktivitas  parasimpatomimetik
dilkukan  dengan  uji efck  spasmodik  ckstrak
menggunakan metoda transit ntestingl {Fichelle,
19713, Up it dilakukan schagai kelanjutan dari
hasil skrining hipokratik yaite berdasarkan persentase
aklivitas parasimpatomimetik vang cukup besar.

Bahas wp {ekstrak metancl akar Fogeanga cft
foetichry, metaklopramid HCL sehagai pembanding
dan anrepin sulfal sebagai pergantagonis diinjeksikan
socara e peritoneal  pada howsn percobann
denpan volume administrasi obat ataw VAOnya | %
dart berar badannva, Setelah 30 menit kemudian
hewan percobaon diben suspensi nont 10 % secarm
ural dengan volume penyuntikan 2 % dan berat
badanmya, 20 menit selanjutnya mencit dibunuby,
diamlil ususnva, divkur panjang usus  masing-
masing mencit dengan mistar dan ukur pula pasjang
wsus meneit yang dilewati norit. Persentase. pasjang
usus vang dilewati nont tehadap panjang usus
secdr keselueuhan dilitung,

Penertuan Lo

Untuk  penentuan LD™  hewan  dikelompolkkan
seeara aeak menjadi lima kelompok  dam tap
kelompek terdici dari lima ekor. Hewan — hoewan
dalam tiap  kelompok  dimjeksikan sediaan uji
sccara inlca peritonsal, masing — masing menerina
sty peringkat  dosis.  Dosis  yang  digunakan
diperelch dari dosis hasil pemeriksaan pendabuluan
vang menycbabkan kemation hewan terkecil dan
dosis yang menyebabkan kematian hewan 100 %
yaitn antara 300 dan 750 mgfkg berat badan.
Selanjutnya  dibuat  beberapa  varias: dosis
berdnsarkan eumus Malone (1962, 1983) denpan
pengamatan jumlah hewan vang mati dalam selang
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woktu 24 jam, dicatat dan penvebab kematian
fevean dianalisa,

Hasil dan pembalasan

Hasil skrining hipokratik vang dilakokan teradap
ekstrak  metanol  akar Foocenga of  feenids
memperlihatkan bahwa aklivitas pamsimpatemimetk
cukup  menonjol.  Aktivitas terschut meninghal
dengan bertambahnya dosis yatu 0 13,32 %% pada
dozis 10 mg/kg BE, 1922 % pada dosis 23,4 me'kg
BE, 2264 % pada desis 54,76 mgke BB, 2394 %
pada dosiz 126,13 makg BE dan 30, 63 % pada
dasis 300 maykr BB sepenti ferlibat pada Tabel |
Diperkirakan hal ini dischabkan cleh  penganubh
cketrak metanal shar Voocemgo &f Joetida vaitu
banvaknys  newrotrassmitter  asetlkholin  vang
dilepaskan  dari vesikel  penyimpanannya  dan
berikatan denpan reseplor pasca sinaptik (Ganong,
19831, Aktiviias parasimpatomimettk dapatl diamat
dengan monculnya parameter yang spesifik pada
hewan percobaan yaitu respon lakrimast meningkas,
bulu berding, terjadi orinasi, penwrunan temperatur
rektum serta okuran pupil  nwngeal. Adanva
aktivitas vasodilatasi vang ditandai dengan adanya
parameer telinga / ckor hipermia merupakan cfek
lamjut dari parasimpatomimetik terhadzp pembuleh
darah vaitu tenadinys vasodilatasi (Rahardja, 1973}

Persentase aktivitas relaksas: atot yang  muncul
cukup besar letapi lelsh rendah dan perscntasc
aktivitas  parasimpatomimetik,  diduga chstrak
bekerja pada dacrah neuro  muscular junction otat
rangka karena meningkatnya  sekresi asetilkholin
atau menghambatl enzyan kholinesterase sehingga
aktivitns  kolinergik  berfchihan dan peranpsangan
reseptor  kolinergik  Scoarn  [OMUS  menorus  YRng
mengakibatkan terjadinya pengosonpgan asctilkholin
pada vesikelnya atan mungkin blokade reseptor
asetilkhwlin  pada  membran  otot  dengan  cara
antagenis kompetitf asetilkholin, Manifestasi dari
aktivitas relaksasi otot dwandar desgan paramelce
seperti penurenan aktivitas motorik, Ly pemafisan
turun, berkurangnya daya cengkram, rasa ingin tahu
menurus, tonus twbeh menuron dan palpebral plosis
{Ganiswara, 1983) Hasil wji skeinng hpokrack
ekstrak metano] akar Foaconga of  foerids dapat
dilihat dalam Tabel 1.
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Tabel L. Persentase efek skrining hipokratik ckstrak metanol akar tampa badak [Fegeange ef foetida)

Aktivitas Y pada dosis impfkg BH)

— I 234 | 5476 [ 128,13 | 3o
Relaksas: otot 3,36 LRI 10,74 17.32 20 70
'r_éig]pn'lumimct:i'r: n 5% 909 12,12 13.13 5,60
Fenekanan S5 = 2% 7,63 960 14,83 | 1988
Stimulan 551 1,00 0 0,0 [ %7 oy
Parasimpatamimetik 13,52 1922 | 2254 2584 | 3063
Simpatolilik 5.23 10,19 12,79 1575 | 17,64
Wasadilatasi 4889 | 63,33 | Gese | TLIL | 000

Adanya aktivitas spasmodik ditandnr dengan lajuo
transit  ugus yong  semakin besar denpan
bertarnbahova dosis (Dambar 1)
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Gambar I, Digram batang  hubungan persentase
transit usus dengan variasi desis okstrak
metanel akar Fogconpa of  foenida
Feterangan

I.  Koentrol negatif { ur suling + Na CMC )

I I Dosis 10 medky BB

1L 001 Dosiz 23,4 meke BB

IV. Doz 34,76 mo'ks BR

V. [rasis 128,13 meke BB

VI Dazis 3000 me'ke BB

Efek penghantaran kimus lebsh jelas terdlibiar setelah
diantagenis dengan atzopin sulfat, Laju transit usus
mencit vang  dontagonis  denpan atropin sulfac
menucun jika dibandingkan dengan I transit usus
mencit yane Banva diberi ekstrak metancl akar
Fogeangs ¢f fuetids. Sebagai pembanding pada uji
efek spasmodik ckstrak metanel akar tumbuhan in
dipakai metoklopramid HCL Efck vang diberikan
oleh ekstrak metanol lebih keal dand efck yang
diberikan oleh metoklopramid HCL Fasil Ui Bk
Spasmodik  cksirak metanal akar tampa badak

(Vogeanga ef  foerida) dapat dilihar pada Tabel 2
dan Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram batang hubungan cfck spasmadik
ekstrak Fogcanga of  joenda terhadap
transit norit pada wsus mencit dengan
atan  tanpd pemberien atropin sulfic

Felerangan

I Dengan pengantagonis atropin sulfit

11, Kentrel negatif { tanpa pengantagonis
atropin sulfat )

NL Ekstrak metanal akar Feacanga of foetida
doss 300 mofke BB ( dengan adanya
atropin sulfat

IV, Ekstrak metanol akar Foaconga of fuerida
dozis 300 meke  BR {tanpa adanya
atrapin sulfat )

Hasil wji teksisitas menunjukan bahwa  ckstrak

metanel akar Pocgcanpe of  fbericly bersilae apak

toksik dengan nilai LO™ sebesar 337, 4l mpkg
berat badan, Dan pemeriksaan terhadap hewan vang
baru mati, diterukan masil wedapatnya denyu
lantung,  Dengan demikian dapat  diperkirakan
bakwa kemation hewan pereobaon dischabkan oleh
kegagalan pernatasan karena terjadings paralisa otot
— ol pengater pemafasan  akibat  kelebiban
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aktivitas  sacal  parosimpatis  sedangkan  crgan
jantung masih wiap berdetak don organ fain sepei
hati, emjal masin tetap normal (Schefier, [9E7).
Hasil uji toksisias chkstrak metanol akal tampa
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Dcngan memakai persamaan regresi maka didapat
log LD® adalah 2.731 schingga didapatkan bahwa
LD*™ = antilog 2731 = 337,914 mgke BB
(Schefier, 98T

badak {Foaconga of  foerida) dapat dilibat pada
Tabel 2

Tahel 2. Hasil wji efck spasmodik ekstrak metanno] akar sampa badak (Foacange off foerida )

Jenis ] Dosis (mg/kzBE) | 1 L 1% WL
Kontral - a9 7 12.2n8 2%
Atrapin Sulfal 78107 35 50,1 7%
Metoklopramid HCI | 3x10 330 51,8 B3 %
Ekstrak + Atrapin Sulfat 300 = 7, 8x107 10,66 | 48.8 2%
| Ekstrak 200 26,4 4% | 53% |
Keteranpan -
Fontrol =Na CMC
] = Panjang usus yvang dilewat Mot
L. = Tatal panjang usus

Tabel 3 Tabel pemgamatan uji toksisites 24 jom dan hasi analisa probit hubungan dosis-respon chstrak
metanal akar tampa badak {Foaeanga of. foetda)

[ Kelompo | Dosis 0 Log dasis(x) | m -y Probit (v)
k
| 500,60 a8 | 0 0 3,335
7] 377.23 B EEE 0 0 5335 |
3 47434 3 2,68 2 i 1747 |
4 300 45 | 778 3 Gl 3,233
3 750,00 3 1,88 3 [ loo A6l
I 134 23,315
Reterangan
M banyak hewan datam kelompaok
i = Iwmlah hewan yang mati dalam wempe 24 jam sctelab penyuntikon ckstrak
metanal akar tampa badak (Vogeanga of foetich)
e = Persentase kemation howan,  Harga wnwk 0 % dan 100 % kematian tidak

dicantumkan dalam pechitungan karena harga-harga nl memberikan mnous yang
besar dan positil yang hesar.

spesifik,  menunjukan  babwa eksirak im
memberikan efek spasmodik vang dapat diantagonis
denpan atropin sulfat dan memiliki LD™ sebesar
337,914 mg/kg BB.

Iesirmpulan
Dari skirining hipokratik dapat disimpulkan bahwa

eksteak metanol Foacanga of foerdas menunjukkan
aktivitas parasimpatomimetik yang eukup besar, U
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